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Stunting merupakan kondisi kekurangan gizi kronik yang dapat
menimbulkan dampak jangka pendek dan jangka panjang pada
tumbuh kembang seorang anak. Anak yang memiliki riwayat stunting
dapat mengalami gangguan fisiologis, salah satunya pada saat
remaja. Namun, masyarakat belum semua mengetaui dampak
fisiologis stunting yang dirasakan pada saat remaja. Oleh karena itu
diadakan sebuah Kkegiatan sosialisasi secara daring pada saat
Pandemi Covid 19. Kegiatan tersebut bertujuan meningkatkan
pengetahuan masyarakat mengenai dampak fisiologis stunting yang
terjadi pada fase remaja. Kegiatan dihadiri oleh mahasiswa, tenaga
kesehatan, dan masyarakat umum. Sebanyak 175 peserta mengisi
pre dan post test kegiatan. Tercatat terjadi peningkatan pengetahuan
secara signifikan yang diukur menggunaka uji statistic Wilcoxon
Signed Rank (p<0.05). Pada akhir kegiatan dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan pengetahuan mengenai dampak fisiologis
stunting yang terjadi pada fase remaja dari kegiatan yang dilakukan
secara daring.

ABSTRACT

Stunting is a condition of chronic malnutrition that can have short-
term and long-term impacts on a child's growth and development.
Children who have a history of stunting can experience physiological
disorders, one of which is during adolescence. However, not all people
know the physiological impact of stunting that is felt during
adolescence. Therefore, an online outreach activity was held during the
Covid 19 pandemic. This activity aims to increase public knowledge
regarding the physiological impact of stunting that occurs in the
adolescent phase. The activity was attended by students, health
workers and the general public. A total of 175 participants completed
the pre and post test activities. It was recorded that there was a
significant increase in knowledge as measured using the Wilcoxon
Signed Rank statistical test (p<0.05). At the end of the activity, it can
be concluded that there is an increase in knowledge regarding the
physiological impact of stunting that occurs in the adolescent phase

from activities carried out online.
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PENDAHULUAN

Stunting diartikan sebagai kondisi kekurangan gizi yang sudah berlangsung lama,
yang penentuannya dapat ditentukan salah satunya dengan penilaian status gizi z-score
panjang badan menurut usia (Sekretariat Wakil Presiden Republik Indonesia, 2018).
WHO menetapkan ambang batas dikatakan stunting apabila nilai z-scor PB/U <-2 SD
(WHO, n.d.). Prevalensi stunting di Indonesia tercatat di tahun 2022 sebesar 21.6%
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2022). Kondisi kekurangan gizi tersebut
dapat menyebabkan dampak pada gangguan pertumbuhan dan perkembangan. Dampak
stunting dapat terlihat dalam kurun waktu singkat atau jangka pendek saat masa balita,
dan juga dapat terlihat di fase kehidupan selanjutnya seperti anak-anak, remaja, bahkan
hingga dewasa (Soliman et al., 2021). Dampak stunting yang tanpa disadari atau belum
mendapat perhatian khusus adalah terjadi di kehidupan selanjutnya yakni fase yang
terjadi di fase remaja.

Kehidupan remaja dapat terpengaruh oleh kondisi stunting yang dialami pada saat
awal kehidupan. Stunting pada awal kehidupan dapat beresiko pada dampak kesehatan
remaja. Remaja dengan riwayat stunting memiliki resiko untuk, mengalami gangguan
pubertas, hipertensi, diabetes melitus (Sawaya et al., 2005; Sawaya & Roberts, 2003;
Soliman et al.,, 2021). Hal tersebut dapat meningkatkan prevalensi penyakit menular
yang terjadi di usia muda. Namun Masyarakat belum sepenuhnya menyadari dampak
dari stunting yang mungkin terjadi di 1000 hari pertama kehidupan dapat meningkatkan
morbiditas dan mortalitas di kemudian hari. Pada kegiatan pengukuran pengetahuan
yang pernah dilakukan terhadap pemahaman stunting, diketahui hanya 40% responden
yang memiliki pengetahuan yang baik akan stunting (SINURAYA et al., 2024).

Berdasarkan alasan tersebut, dilakukan pengabdian kepada maysarakat untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat tentang stunting, khususnya dampak fisiologis
pada remaja akibat kejadian stunting. Kegiatan dilakukan melalui webinar series
Generasi Sadar Stunting (GEN Daring) yang dilakukan oleh tim pengabdi STIKes Mitra
Keluarga. Pengabdian dilakukan secara daring karena pada saat tersebut sedang terjadi
Pandemi Covid 19.

METODE

Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dilakukan dalam bentuk sosialisasi melalui
zoom cloud meeting pada 8 Januari 2022. Pada saat itu dunia tengah berada di fase
Pandemi Covid 19 sehingga pemberian materi tidak bisa diberikan secara langsung.
Topik kegiatan ini meliputi dampak fisiologis stunting pada remaja. Materi diberikan
oleh dosen prodi S1 Gizi STIKes Mitra Keluarga menggunakan media powerpoint.
Sebanyak lebih dari 175 peserta mengikut kegiatan, tetapi hanya 175 peserta yang
melengapi pengerjaan soal pre dan post test. Analisis data dilakukan dengan uji statistic
Wilcoxon Signed Rank dengan nilai signifikan p<0.05.
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Dampak Stunting Terhadap Fisik dan Psikologis Remaja - Webinar Series #2

Pada kondisi kurang gizi kronik, di Central nervous
System (CNS) terjadi kerusakan jaringan, gangguan
proses diferensiasi sel, penurunan jumlah sinapsis
neuruontransmitter, penundaan mielinisasi, dan
penurunan secara perkembangan arbonisasi sel
dendritic yang mempengaruhi perkembangan otak.
- pada intinya menyebabkan sel otak tidak
berfungsi dan berkembang dengan optimal

» Remaja dengan riwayat stunting, performa otak

tidak maksimal + kurang stimulasi = intelegensi
kurang

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan PKM

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PKM ini dilaksanakan dihadiri oleh mahasiswa, tenaga kesehatan di
puskesmas dan rumah sakit, serta masyarakat lainnya. Tercatat mayoritas adalah
mahasiswa, dan berusia dewasa awal. Sebanyak 175 peserta yang melengkapi pre-post
test, selebihnya tidak mengerjakan salah satu di antaranya. Dari kegiatan ini diperoleh
hasil yang bermakna secara signifikan dengan nilai p-value 0.01 pada skor sebelum
pemberian materi dan sesuadah pemberian materi.

Berdasarkan kegiatan PKM, terjadi peningkatan pengetahuan pengetahuan
mengenai dampak fisiologis stunting pada remaja, sehingga dapat dikatakan tujuan PKM
telah tercapai. Pemahaman di bidang gizi merupakan salah satu hal yang penting untuk
mengendalikan angka stunting. Berbagai penelitian yang terangkum dalam sebuah
artikel scoping review telah menunjukan korelasi antara pengetahuan gizi dan literasi
gizi dengan kejadian stunting (Wahyuni et al., 2023). Peningkatan pengetahuan yang
terjadi diharapkan dapat membentuk sikap masyarakat untuk termotivasi melakukan
hal-hal positif yang dapat mencegah stunting.

Tabel 1. Karakteristik Peserta PKM

Variabel n (%)
Jenis kelamin
Perempuan 171 (2.3)
Laki-laki 4 (2.3)
Pekerjaan
Mahasiswa 160 (91.4)
Tenaga kesehatan 14 (8.0)
Tidak menjawab 1 (0.6)
Usia
15-20 tahun 145 (82.9)
21-30 tahun 23 (13.1)
31-40 tahun 3 (1.7)
41-50 tahun 4 (2.7)

n=175
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Peningkatan pengetahuan pada hasil PKM ini sejalan dengan kegiatan penyuluhan
yang pernah dilakukan di Kota Kediri. Kegiatan tersebut berhasil meningkatkan skor
rerata pre-test sebesar 69% menjadi 87.9% pada post-test (Arimaswati et al., 2022).
Perbedaan pada kedua kegiatan adalah metode yang digunakan pada saat penyuluhan.
Pada kegiatan Arimaswati et al (2022) penyuluhan dilakukan secara langsung ke 3
kelurahan dengan media pamphlet, sedang pada kegiatan ini dilakukan dalam bentuk
webinar dengan sasaran masyarakat umum.

Pada kegiatan ini diketahui masih terdapat peserta kegiatan yang mendapatkan
nilai 0 dan median masih menunjukan angka yang sama dimungkinkan dapat terjadi
akibat faktor yang mempengaruhi jalannya kegiatan. Penyebab yang mungkin menjadi
dasar yang pertama yakni gangguan sinyal sehingga peserta tidak bisa menyimak
webinar dengan maksimal. Alasan kemungkinan yang kedua adalah kesungguhan
peserta dalam mengikuti kegiatan dapat dipengaruhi oleh lingkungan tempat
tinggal /kerja saat menyimak webinar. Walaupun demikian, hasil tetap menunjukan nilai
signifikan dan hal tersebut dapat dijelaskan sebagai pengaruh dari peningkatan nilai
pada kelompok dengan skor 8, yang semula 5.7% (10 orang) menjadi 12% (21 orang).

Tabel 2. Nilai Pre dan Post-test Peserta PKM

Variabel Median Nilai p
( min - maks)
Sebelum penyuluhan 5(0-9) <0,001"
Sesudah penyuluhan 5(0-10)

n = 175, data tidak terdistribusi normal, uji Wilcoxon Signed Rank signifikan jika p<0,05

Peningkatan pengetahuan pada PKM ini diharapkan dapat memotivasi Masyarakat,
khususnya peserta kegiatan dalam menjalankan perannya masing-masing. Mahasiswa
yang berpartisipasi pada kegiatan ini merupakan calon tenaga kesehatan, dan peserta
lainnya merupakan tenaga kesehatan di rumah sakit dan puskesmas, serta Masyarakat
umum. Tenaga kesehatan berperan penting dalam promosi kesehatan di Masyarakat,
selain sebagai pelaksana pada fungsi kuratif dan rehabilitatif. Peran preventif dan
preventif diharapkan dapat menekan akan stunting di Indonesia, khususnya di Jawa
Barat, dan Kota Bekasi. Data SKI 2023, Kota Bekasi tercatat memiliki prevalensi stunting
10.3% dan menjadi terendah di Jawa Barat. Provinsi Jawa Barat sendiri memiliki
prevalensi stunting pada balita sebesar 21.7% serupa dengan prevalensi Indonesia
sebesar 21.5% (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2023). Capaian Kota Bekasi
dapat diturunkan kembali dengan kegiatan promosi kesehatan yang berkelanjutan.

KESIMPULAN

Pada akhir kegiatan dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan
mengenai dampak fisiologis stunting yang terjadi pada fase remaja dari kegiatan
sosialisasi yang dilakukan secara daring.
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SARAN

Saran dari kegiatan ini di antaranya: 1) Dilakukan kegiatan serupa dengan sasaran
yang lebih banyak dan frekuensi berulang/rutin, agar dapat berkelanjutan, 2) Dilakukan
peningkatan motivasi masyarakat untuk bersama-sama bertanggungjawab melakukan
perannya masing-masing dalam penanggulangan stunting; 3) Dilakukan kegiatan
intervensi penanggulangan langsung di masyarakat yang memiliki riwayat stunting agar
tidak mengalami dampak fisiologis stunting pada fase remaja.
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